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Abstract : This research aims to analyze the skills of providing learning variations to increase the effectiveness 
of the learning process in early childhood. Early childhood is in a very dynamic development phase, where 
monotonous teaching methods can hinder their attention and motivation. Therefore, the use of variations in 
teaching methods, such as changes in activity types, duration, learning media, and interactive approaches, can 
have a positive impact on children's involvement in learning activities. This research uses a qualitative approach 
with a literature study method that examines various sources related to variations in learning and their impact 
on early childhood development. The results of the analysis show that a variety of learning activities can increase 
children's motivation, prolong concentration, support multisensory learning, and develop children's social and 
emotional skills. Learning that involves various methods and media allows children to learn through direct 
experience thereby strengthening their understanding of the concepts being taught. This research concludes that 
the skill of providing variety in learning not only increases learning effectiveness, but also contributes to children's 
holistic development. Therefore, it is important for educators to master these skills and apply them consistently 
in early childhood learning activities. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan efektivitas proses belajar pada anak usia dini. Anak usia dini berada dalam fase 
perkembangan yang sangat dinamis, di mana cara pengajaran yang monoton dapat menghambat perhatian dan 
motivasi mereka. Oleh karena itu, penggunaan variasi dalam metode pengajaran, seperti perubahan dalam jenis 
aktivitas, durasi, media pembelajaran, serta pendekatan interaktif, dapat memberikan dampak positif terhadap 
keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
studi literatur yang mengkaji berbagai sumber terkait variasi dalam pembelajaran dan dampaknya terhadap 
perkembangan anak usia dini. Hasil analisis menunjukkan bahwa variasi dalam aktivitas pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi anak, memperpanjang konsentrasi, mendukung pembelajaran multisensori, serta 
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional anak. Pembelajaran yang melibatkan berbagai metode dan 
media memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman langsung, yang memperkuat pemahaman mereka 
terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterampilan mengadakan variasi 
dalam pembelajaran bukan hanya meningkatkan efektivitas belajar, tetapi juga berkontribusi pada perkembangan 
holistik anak. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menguasai keterampilan ini dan menerapkannya secara 
konsisten dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini. 
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1. PENDAHULUAN  

Anak usia dini berada pada periode perkembangan yang sangat krusial, yang sering 

disebut sebagai "masa keemasan" (golden age) dalam kehidupan mereka. Pada tahap ini, 

otak anak berkembang secara pesat, dan pengalaman-pengalaman awal yang mereka 

peroleh akan memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, 

sosial, emosional, serta fisik mereka. Pengalaman belajar yang dirancang secara tepat 

sangat penting karena pada usia ini, anak-anak membangun fondasi utama untuk berbagai 

keterampilan yang akan mereka gunakan sepanjang hidup. Penelitian menunjukkan bahwa 

interaksi yang mendukung dan stimulasi yang tepat dalam lingkungan yang aman dan 

mendukung dapat mengoptimalkan perkembangan anak usia dini (Suryana 2018). 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki peran yang sangat penting dalam 

memfasilitasi perkembangan tersebut. Salah satu keterampilan yang sangat penting dalam 

konteks pembelajaran anak usia dini adalah keterampilan memberi penguatan yang efektif. 

Penguatan dalam konteks ini tidak hanya merujuk pada pemberian hadiah atau pujian 

semata, tetapi juga melibatkan berbagai teknik dan strategi yang bertujuan untuk 

mendorong anak agar dapat mempertahankan perilaku atau keterampilan yang diinginkan 

selama proses belajar. Penguatan positif dapat berupa pujian, penghargaan, atau 

memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan kegiatan yang mereka nikmati 

setelah mencapai suatu tujuan belajar tertentu. Pendekatan ini membantu anak merasa 

dihargai atas usaha dan pencapaian mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan rasa 

percaya diri dan motivasi untuk terus belajar (Amalia 2019). 

Secara lebih mendalam, penguatan dalam pembelajaran anak usia dini sangat 

berkaitan dengan pembentukan pola perilaku yang positif. Ketika penguatan diterapkan 

secara tepat, anak-anak tidak hanya termotivasi untuk belajar, tetapi juga belajar untuk 

mengontrol perilaku mereka dan bertanggung jawab terhadap keputusan mereka. 

Misalnya, dengan memberikan pujian atas usaha anak dalam menyelesaikan tugas atau 

mengapresiasi kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman sebaya, guru dapat 

memperkuat kecakapan sosial dan emosional mereka. Hal ini juga sejalan dengan teori-

teori perkembangan yang menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung untuk 

membentuk rasa percaya diri anak, seperti yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky 

dalam konteks pembelajaran yang berfokus pada anak (Sujiono 2019). 
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Namun demikian, penguatan tidak hanya terbatas pada pemberian penghargaan 

atau pujian, melainkan juga dapat melibatkan penguatan dalam bentuk pengalihan 

perhatian atau kesempatan untuk mengatasi tantangan baru. Dalam praktiknya, penguatan 

yang efektif harus disesuaikan dengan kebutuhan individual anak dan karakteristik 

perkembangan mereka. Sebagai contoh, bagi anak yang sedang mengembangkan 

keterampilan motorik halus, penguatan dapat berupa kesempatan untuk menggambar lebih 

banyak atau berpartisipasi dalam kegiatan konstruktif yang melibatkan keterampilan 

tersebut. Penggunaan penguatan yang bervariasi dan adaptif ini memungkinkan anak untuk 

merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar dan berkembang dalam lingkungan 

yang positif (Ningsih and Wijayanti 2018). 

Sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang komprehensif, keterampilan 

memberi penguatan memerlukan pemahaman mendalam dari pendidik tentang aspek 

perkembangan anak dan bagaimana menghubungkannya dengan teknik pembelajaran 

yang relevan. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, di mana keragaman budaya dan 

latar belakang keluarga mempengaruhi proses belajar anak, penting untuk memastikan 

bahwa penguatan yang diberikan sesuai dengan nilai dan norma yang ada dalam 

masyarakat setempat. Oleh karena itu, pendidik perlu memiliki fleksibilitas dan 

keterampilan dalam memilih jenis penguatan yang paling efektif sesuai dengan konteks 

sosial dan budaya masing-masing anak, sekaligus menghindari pendekatan yang terlalu 

berfokus pada materi atau insentif ekstrinsik yang dapat mengurangi rasa ingin tahu 

intrinsik anak (Wahyuni 2020). 

Secara keseluruhan, pemberian penguatan yang efektif dalam pembelajaran anak 

usia dini merupakan elemen kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung perkembangan holistik anak. Dengan penguatan yang tepat, anak tidak hanya 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif mereka, tetapi juga membangun keterampilan 

sosial, emosional, dan fisik yang sangat penting dalam menghadapi tantangan hidup di 

masa depan. Oleh karena itu, pendidik perlu dilatih untuk menggunakan berbagai strategi 

penguatan yang tepat untuk membantu anak mengembangkan potensi mereka secara 

maksimal. 

Pemberian penguatan yang efektif merupakan salah satu strategi utama dalam 

pembelajaran anak usia dini yang bertujuan untuk memperkuat perilaku positif dan 

memotivasi anak agar terus berusaha. Konsep penguatan ini berasal dari teori 

pembelajaran behavioristik, khususnya teori dari B.F. Skinner, yang menekankan bahwa 

penguatan positif dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya perilaku yang diinginkan. 
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Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penguatan tidak hanya berupa hadiah atau 

pujian, tetapi juga mencakup berbagai bentuk apresiasi yang mendorong anak untuk terus 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Ketika anak diberi penguatan yang sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan mereka, mereka akan lebih cenderung mengulang perilaku 

positif tersebut, yang pada gilirannya akan meningkatkan penguasaan konsep dan 

keterampilan yang diajarkan. 

Di tahap usia dini, anak-anak sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan sekitar 

mereka, termasuk cara guru atau pengasuh memberikan respons terhadap perilaku mereka. 

Dalam konteks ini, penguatan yang diberikan oleh pendidik dapat berperan besar dalam 

membentuk kebiasaan belajar yang baik dan mengembangkan motivasi intrinsik anak 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian terbaru, penguatan 

positif dalam bentuk pujian atas usaha atau keberhasilan anak dapat meningkatkan rasa 

percaya diri mereka dan memotivasi mereka untuk terus belajar. Lebih dari itu, penguatan 

yang konsisten dan terarah dapat membantu anak-anak membangun kemampuan kognitif, 

emosional, serta sosial yang penting untuk perkembangan mereka (Setiawati 2020). 

Namun, penerapan penguatan dalam pendidikan anak usia dini harus dilakukan 

dengan hati-hati dan penuh perhatian terhadap konteks perkembangan anak. Tidak semua 

bentuk penguatan cocok untuk setiap anak, sehingga pendidik perlu mengidentifikasi 

kebutuhan individual anak dalam memilih strategi penguatan yang tepat. Misalnya, anak-

anak yang lebih aktif secara fisik mungkin akan lebih termotivasi oleh penguatan yang 

melibatkan aktivitas fisik atau permainan, sementara anak-anak yang lebih pendiam 

mungkin lebih membutuhkan penguatan verbal atau penghargaan atas usaha mereka. Oleh 

karena itu, keberagaman dalam pendekatan penguatan sangat penting untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang inklusif dan relevan bagi setiap anak (Aniqoh, Husna, and 

Wahyuni 2021). 

Lebih lanjut, penguatan tidak hanya berlaku untuk perilaku atau keterampilan 

akademis, tetapi juga sangat penting dalam mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional anak. Penguatan yang diberikan dalam konteks interaksi sosial, seperti 

mengapresiasi kemampuan anak dalam bekerja sama dengan teman sebaya atau mengelola 

konflik, dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan sosial yang baik. Hal ini 

sangat relevan dalam membentuk pondasi bagi kemampuan anak dalam berinteraksi secara 

positif di lingkungan sosial mereka kelak. Penerapan penguatan yang tepat dalam konteks 

sosial ini juga sejalan dengan prinsip-prinsip perkembangan sosial anak yang menekankan 
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pentingnya lingkungan yang mendukung dalam membangun kemampuan untuk berempati 

dan berkomunikasi secara efektif (Nuraini and Sari 2020). 

Secara keseluruhan, penerapan penguatan yang efektif dalam pendidikan anak usia 

dini memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Dengan strategi penguatan yang tepat, anak tidak hanya dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif, tetapi juga kemampuan sosial dan emosional yang sangat penting 

untuk keberhasilan mereka di masa depan. Oleh karena itu, pendidik perlu memiliki 

keterampilan yang memadai untuk menerapkan penguatan dalam berbagai bentuk, 

disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak, agar dapat mendukung perkembangan 

holistik mereka secara maksimal. 

 

2. METODOLOGI  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk menggali secara mendalam fenomena keterampilan memberi penguatan 

dalam proses pembelajaran anak usia dini. Desain penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus, yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

konteks spesifik di lingkungan pendidikan yang menjadi lokasi penelitian. Subjek utama 

dalam penelitian ini adalah para pendidik yang bertugas di lembaga pendidikan anak usia 

dini yang dipilih sebagai lokasi penelitian. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan 

sejumlah informan pendukung, seperti kepala sekolah, orang tua, dan anak-anak, yang 

berperan memberikan informasi tambahan terkait interaksi pembelajaran dan efektivitas 

penguatan yang diterapkan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode yang saling melengkapi. 

Observasi partisipatif digunakan untuk memantau dan mendokumentasikan praktik 

penguatan yang dilakukan oleh pendidik secara langsung dalam situasi pembelajaran 

sehari-hari. Wawancara mendalam dilaksanakan untuk menggali perspektif, pengalaman, 

dan pendekatan yang diambil oleh para pendidik dalam memberikan penguatan kepada 

anak. Selain itu, analisis dokumen dilakukan dengan meninjau berbagai materi dan 

dokumen pendukung, seperti rencana pembelajaran harian, catatan perkembangan anak, 

serta laporan yang relevan, guna memahami kerangka kerja yang digunakan oleh pendidik 

dalam mengintegrasikan penguatan ke dalam proses pembelajaran. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pentingnya Penguatan dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah individu yang berada dalam tahap perkembangan kritis di 

mana mereka terus mengeksplorasi lingkungan sekitar dan menemukan cara untuk 

memahami dunia. Pada tahap ini, anak cenderung belajar melalui pengalaman langsung, 

yang melibatkan interaksi aktif dengan orang dewasa, teman sebaya, dan lingkungan fisik. 

Pembelajaran pada anak usia dini lebih efektif ketika dilakukan melalui stimulasi positif 

yang mendukung pengembangan berbagai aspek, termasuk kognitif, emosional, sosial, dan 

motorik. Dalam hal ini, penguatan perilaku menjadi salah satu pendekatan yang sangat 

penting untuk membantu anak membangun pola perilaku yang sesuai dengan norma dan 

tuntutan lingkungan, baik di rumah maupun di lembaga pendidikan seperti sekolah atau 

taman kanak-kanak. 

Keterampilan memberi penguatan dalam konteks pembelajaran anak usia dini 

berfungsi sebagai sarana untuk memberikan sinyal positif yang mampu memperkuat 

motivasi intrinsik anak. Penguatan dapat berupa verbal, seperti pujian dan ungkapan 

apresiasi, atau nonverbal, seperti senyuman, pelukan, atau tepukan ringan di bahu. 

Misalnya, ketika seorang anak berhasil menyelesaikan tugas menggambar dengan baik, 

pemberian penguatan seperti pujian ("Hebat sekali gambarnya!") atau hadiah kecil seperti 

stiker dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. Penguatan ini tidak hanya 

memberikan penghargaan atas pencapaian mereka tetapi juga mendorong mereka untuk 

terus mencoba dan belajar lebih baik. 

Relevansi penguatan dalam meningkatkan motivasi belajar anak didukung oleh 

berbagai penelitian. Menurut (Susanto 2017), anak usia dini yang menerima penguatan 

positif cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi dan motivasi untuk terlibat 

aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penguatan yang 

diberikan secara tepat waktu dan sesuai dengan perilaku anak dapat meningkatkan rasa 

pencapaian (sense of achievement) serta membangun hubungan emosional yang positif 

antara anak dan pendidik. Selain itu, studi yang dilakukan oleh (Sari and Hartati 2020) di 

salah satu taman kanak-kanak di Indonesia menemukan bahwa pemberian penguatan 

verbal dan nonverbal secara konsisten mampu meningkatkan partisipasi anak dalam 

kegiatan pembelajaran serta memperkuat perilaku prososial mereka. 

Pendekatan ini selaras dengan prinsip pendidikan anak usia dini di Indonesia yang 

tercantum dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 PAUD, 

yang menekankan pentingnya pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung dan 
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penguatan perilaku positif. Dalam praktiknya, pemberian penguatan tidak hanya berfungsi 

sebagai motivator, tetapi juga sebagai cara untuk membantu anak memahami konsekuensi 

dari tindakan mereka, baik positif maupun negatif, sehingga mereka dapat 

menginternalisasi nilai-nilai yang diharapkan oleh lingkungan sosial. 

Dengan demikian, keterampilan memberi penguatan bukan hanya sekadar alat 

untuk mendorong perilaku yang diinginkan, tetapi juga menjadi bagian penting dari 

pendekatan holistik dalam pendidikan anak usia dini. Penguatan yang tepat waktu, relevan, 

dan konsisten akan membantu anak tidak hanya untuk berkembang secara individu, tetapi 

juga untuk menjadi individu yang mampu berkontribusi secara positif dalam lingkungan 

sosial mereka (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020). 

Pada usia dini, anak-anak berada dalam fase perkembangan di mana kemampuan 

mereka untuk memusatkan perhatian masih berkembang dan cenderung terbatas. Anak-

anak sering kali teralihkan oleh berbagai rangsangan di lingkungan sekitar, sehingga 

memerlukan dorongan tambahan untuk mempertahankan fokus dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Dalam hal ini, keterampilan pendidik dalam memberikan penguatan 

memiliki peranan yang sangat penting. Penguatan yang diberikan secara tepat tidak hanya 

membantu anak memahami bahwa perilaku atau aktivitas tertentu dihargai, tetapi juga 

mendorong mereka untuk mengulanginya di masa depan. 

Penguatan yang efektif harus diberikan pada momen yang relevan dengan perilaku 

yang diharapkan, sehingga anak dapat mengaitkan penguatan tersebut dengan 

tindakannya. Misalnya, ketika seorang anak dengan sabar menyelesaikan tugas merangkai 

balok, pendidik dapat memberikan pujian seperti, "Bagus sekali, kamu sangat teliti!" atau 

memberikan tepukan ringan di bahu. Respons positif ini tidak hanya meningkatkan rasa 

percaya diri anak, tetapi juga membangun persepsi bahwa usaha mereka dihargai. 

Selain itu, pendekatan yang penuh kasih sayang dan perhatian dalam memberikan 

penguatan berkontribusi pada terciptanya lingkungan pembelajaran yang aman dan 

nyaman. Menurut (Ningsih and Wijayanti 2018), anak-anak yang merasa diterima dan 

dihargai di lingkungan belajar lebih cenderung menunjukkan perilaku proaktif, seperti 

bertanya, menjawab pertanyaan, atau mencoba hal baru. Hal ini dikarenakan mereka 

merasa aman untuk bereksplorasi tanpa takut membuat kesalahan. Dalam situasi seperti 

ini, pembelajaran tidak lagi menjadi aktivitas yang membebani, tetapi menjadi pengalaman 

yang menyenangkan bagi anak. 
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Dengan menciptakan lingkungan yang ramah dan memberikan penguatan yang 

konsisten, pendidik dapat mendorong partisipasi aktif anak dalam kegiatan belajar. Hal ini 

penting, mengingat anak-anak belajar paling efektif melalui keterlibatan langsung dalam 

aktivitas yang mereka minati. Dengan demikian, penguatan tidak hanya berfungsi sebagai 

alat untuk membentuk perilaku positif, tetapi juga sebagai pendekatan holistik untuk 

membangun motivasi, kepercayaan diri, dan keterlibatan belajar anak sejak dini. 

 

Strategi Penguatan dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 

Penguatan dalam pembelajaran anak usia dini dapat diterapkan melalui berbagai 

metode yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Salah satu bentuk 

penguatan yang paling sering digunakan adalah penguatan verbal, seperti memberikan 

pujian. Pujian yang diberikan secara tulus dan spesifik memiliki peran penting dalam 

membangun kepercayaan diri dan meningkatkan motivasi belajar anak. Contoh pujian 

seperti, “Hebat, kamu sudah bisa menyelesaikan tugas ini dengan rapi!” atau “Luar biasa, 

kamu sangat sabar saat mencoba menyusun balok tadi!” tidak hanya memberikan 

dorongan positif, tetapi juga menanamkan rasa dihargai dan diterima pada anak. 

Menurut penelitian, pujian yang berfokus pada proses atau usaha yang dilakukan 

anak, daripada hasil akhir semata, memiliki efek yang lebih kuat dalam meningkatkan 

motivasi intrinsik mereka (Henderlong and Lepper 2020). Pendekatan ini relevan terutama 

pada anak usia dini yang sedang dalam tahap eksplorasi dan belajar dari pengalaman. 

Dengan memberikan pengakuan atas usaha yang telah mereka lakukan, seperti ketekunan 

atau kreativitas, anak-anak cenderung merasa lebih dihargai atas upaya mereka, bukan 

hanya pencapaian akhir. 

Sebagai contoh, pujian seperti “Kamu sudah mencoba berbagai cara untuk 

menyusun balok ini, hebat sekali!” mengarahkan anak untuk memahami bahwa proses 

berpikir dan usaha yang mereka lakukan adalah sesuatu yang penting dan berharga. 

Pendekatan ini juga membantu anak mengembangkan pola pikir bertumbuh (growth 

mindset), di mana mereka lebih berfokus pada usaha dan pembelajaran daripada takut 

gagal. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia, penguatan verbal seperti ini 

sejalan dengan prinsip pembelajaran yang mendorong suasana belajar yang positif, 

suportif, dan menyenangkan. Hal ini sebagaimana diatur dalam Kurikulum 2013 PAUD 

yang menekankan pentingnya memperkuat aspek psikologis anak melalui interaksi yang 

positif dan membangun. Dengan memberikan pujian yang spesifik dan berbasis proses, 
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pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan potensi 

anak secara optimal. 

Selain pujian verbal, penguatan non-verbal seperti senyuman, pelukan, atau tepuk 

tangan juga memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap perkembangan sosial dan 

emosional anak. Penguatan non-verbal ini sering kali lebih mudah dipahami oleh anak-

anak, terutama pada usia dini, di mana mereka mungkin belum sepenuhnya menguasai 

atau memahami makna dari kata-kata. Pada usia ini, anak-anak sangat responsif terhadap 

isyarat non-verbal karena mereka lebih mengandalkan indera mereka untuk berinteraksi 

dengan dunia sekitar. Penguatan non-verbal menjadi cara yang efektif untuk memberi tahu 

anak bahwa perilaku atau tindakan mereka dihargai dan diakui, tanpa memerlukan banyak 

kata-kata yang bisa jadi masih sulit dipahami (Supriyadi 2020). 

Misalnya, ketika seorang anak berhasil menyelesaikan sebuah tugas atau 

menunjukkan perilaku positif, senyuman hangat atau tepuk tangan dari guru atau orang 

dewasa di sekitar mereka dapat memberikan dampak yang langsung dan positif. Ini 

memberi anak sinyal yang jelas bahwa mereka telah melakukan hal yang benar, meskipun 

mungkin mereka belum sepenuhnya memahami penjelasan verbal yang diberikan. Hal ini 

membantu anak merasa dihargai dan termotivasi untuk terus melanjutkan perilaku yang 

diinginkan, seperti berusaha keras atau bekerja sama dengan teman-temannya. 

Penguatan non-verbal juga memainkan peran penting dalam perkembangan 

keterampilan sosial anak. Anak-anak yang mendapatkan penguatan seperti pelukan atau 

senyuman cenderung merasa lebih aman dan dihargai, yang mendorong mereka untuk 

berinteraksi lebih banyak dengan teman sebaya. Penguatan non-verbal ini membantu anak 

belajar tentang empati, karena mereka mulai menyadari bahwa perilaku positif mereka 

menghasilkan respons yang hangat dan mendukung dari orang lain. Ini mendukung 

perkembangan keterampilan sosial seperti berbagi, bergiliran, dan bekerja dalam 

kelompok. 

Penguatan non-verbal yang diterima anak-anak secara konsisten dapat memperkuat 

ikatan emosional mereka dengan orang dewasa dan teman-teman mereka. Anak-anak yang 

merasa dihargai melalui penguatan non-verbal lebih mungkin untuk mengembangkan rasa 

percaya diri dan merasa lebih aman dalam menjalin hubungan sosial. Selain itu, mereka 

lebih terbuka untuk mengambil risiko sosial, seperti berbicara di depan kelompok atau 

berbagi dengan teman, yang pada gilirannya mendukung perkembangan sosial dan 

emosional mereka. 
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Dengan demikian, penguatan non-verbal merupakan strategi yang sangat efektif 

dalam mendukung perkembangan anak usia dini, baik dalam aspek sosial maupun 

emosional. Ini juga menjadi alternatif yang berguna bagi anak-anak yang mungkin 

kesulitan memahami instruksi verbal atau yang lebih cenderung berfokus pada isyarat fisik 

daripada kata-kata. 

Penguatan juga dapat diterapkan melalui sistem pemberian reward atau hadiah, 

yang merupakan salah satu metode yang sering digunakan dalam pembelajaran anak usia 

dini. Hadiah ini tidak selalu harus berbentuk materi atau barang fisik, tetapi bisa berupa 

pengalaman yang menyenangkan atau bentuk pengakuan yang bernilai bagi anak. 

Misalnya, pemberian waktu bermain ekstra setelah menyelesaikan tugas atau kesempatan 

untuk memilih kegiatan yang ingin diikuti dapat menjadi bentuk hadiah yang sangat 

dihargai oleh anak-anak. Selain itu, pengakuan simbolis seperti stiker, bintang kecil, atau 

penghargaan berupa sertifikat atau lencana juga merupakan cara yang efektif untuk 

memberi penguatan terhadap perilaku positif anak (Susanto 2017). 

Penggunaan hadiah sebagai bentuk penguatan dapat menjadi alat yang sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan motivasi anak untuk berperilaku positif dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Namun, penting untuk menyadari bahwa 

pemberian hadiah harus dilakukan dengan bijaksana dan seimbang, untuk menghindari 

ketergantungan anak pada hadiah materi. Ketergantungan semacam ini dapat berdampak 

negatif pada motivasi intrinsik anak, di mana mereka mungkin hanya melakukan tugas 

atau perilaku tertentu demi mendapatkan hadiah, bukan karena mereka merasa termotivasi 

atau merasa bangga atas usaha dan pencapaian mereka. 

Sebagai contoh, jika hadiah yang diberikan terlalu sering bersifat materi atau 

berbentuk barang, anak mungkin mulai mengaitkan perilaku positif mereka hanya dengan 

hadiah tersebut. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menurunkan motivasi intrinsik 

mereka untuk belajar atau berperilaku baik, karena mereka hanya mengejar hadiah dan 

bukan nilai yang terkandung dalam proses belajar itu sendiri. Oleh karena itu, penggunaan 

hadiah harus dilakukan secara hati-hati, dengan memberikan penghargaan yang lebih 

menekankan pada usaha dan pencapaian anak daripada sekadar hasil akhir atau materi. 

Hadiah yang bersifat pengalaman, seperti memberi anak kesempatan untuk memilih 

kegiatan yang mereka sukai atau memberikan waktu bermain yang lebih lama, dapat 

memberikan motivasi yang lebih berkelanjutan, karena pengalaman tersebut lebih 

mengarah pada kesenangan dan kebahagiaan yang tidak bergantung pada benda fisik 

(Wahyuni 2019). 
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Hadiah yang diberikan dengan mempertimbangkan proses dan usaha anak, bukan 

hanya hasil akhir, dapat mendukung perkembangan motivasi intrinsik mereka. Hadiah 

yang diberikan dalam konteks yang mendukung dan bukan sebagai imbalan atas 

pencapaian materi dapat mendorong anak untuk merasa lebih termotivasi secara internal 

untuk terus belajar dan berkembang. Oleh karena itu, pemberian hadiah yang bijak dan 

relevan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran anak tanpa mengurangi motivasi 

intrinsik mereka. 

Dengan demikian, meskipun pemberian hadiah dapat menjadi cara yang efektif 

dalam memperkuat perilaku positif anak, penting untuk mengelola sistem pemberian 

hadiah ini dengan bijaksana. Hadiah harus diberikan dalam konteks yang mendukung 

motivasi intrinsik dan perkembangan sosial emosional anak, agar tidak mengarah pada 

ketergantungan yang dapat mengurangi kualitas pembelajaran mereka dalam jangka 

panjang. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa penguatan yang diberikan harus disesuaikan 

dengan usia dan tahap perkembangan anak. Setiap anak berkembang dengan cara dan 

kecepatan yang berbeda, dan penguatan yang diberikan harus mencerminkan pemahaman 

tentang kebutuhan serta kapasitas mereka pada berbagai tahap usia. Penguatan yang terlalu 

sering atau berlebihan, terutama dalam bentuk hadiah atau pujian eksternal, dapat 

menyebabkan anak menjadi terlalu bergantung pada penguatan tersebut, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi motivasi intrinsik mereka untuk berperilaku positif atau 

berprestasi. Anak mungkin mulai melakukan tindakan atau tugas hanya untuk 

mendapatkan penguatan eksternal, bukan karena mereka menikmati proses atau merasa 

bangga atas pencapaian mereka sendiri (Lasurital et al. 2022). 

Sebaliknya, penguatan yang terlalu jarang atau tidak konsisten juga dapat 

mengurangi efektivitasnya dalam membentuk perilaku yang diinginkan. Anak-anak 

membutuhkan penguatan yang cukup sering untuk memahami hubungan antara perilaku 

mereka dan konsekuensi yang diinginkan. Tanpa penguatan yang konsisten, anak mungkin 

kesulitan untuk memahami perilaku mana yang dihargai atau dianggap baik, yang dapat 

mengarah pada kebingungannya atau kurangnya motivasi dalam belajar. Penguatan yang 

jarang atau tidak teratur juga dapat membuat anak merasa kurang dihargai, yang berpotensi 

menurunkan rasa percaya diri dan semangat mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran. 
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Oleh karena itu, keseimbangan dalam pemberian penguatan sangat penting untuk 

mencapai pembelajaran yang efektif dan mendukung perkembangan anak secara holistik. 

Penguatan yang diberikan harus tepat waktu, sesuai dengan konteks, dan berorientasi pada 

usaha atau proses yang dilakukan anak, bukan hanya hasil akhir. Misalnya, pujian yang 

lebih mengarah pada usaha yang ditunjukkan anak—seperti "Kamu sudah berusaha keras 

untuk menyelesaikan tugas ini!" lebih efektif daripada hanya memuji hasil akhir seperti 

"Kamu pintar sekali!". Ini membantu anak untuk fokus pada pengembangan diri dan 

motivasi intrinsik, daripada sekadar mengejar penguatan eksternal. 

Selain itu, penguatan yang diberikan sebaiknya didasarkan pada kebutuhan dan 

kesiapan anak. Sebagai contoh, anak-anak yang lebih muda atau yang masih dalam tahap 

perkembangan awal mungkin membutuhkan penguatan lebih sering dan lebih langsung 

untuk memahami perilaku yang diinginkan. Sementara anak yang lebih tua atau yang 

sudah menunjukkan pemahaman lebih baik mengenai konsekuensi dari tindakan mereka 

mungkin memerlukan penguatan yang lebih jarang atau lebih subtil. Penguatan yang 

diberikan dengan cara yang sesuai dengan tahap perkembangan anak dapat memperkuat 

motivasi intrinsik mereka dan membantu mereka berkembang menjadi individu yang lebih 

mandiri dan termotivasi secara internal. 

Dengan demikian, kunci untuk menciptakan pembelajaran yang efektif pada anak 

usia dini terletak pada kemampuan untuk menyeimbangkan penggunaan penguatan, baik 

yang verbal maupun non-verbal, agar sesuai dengan usia, perkembangan, dan kebutuhan 

anak. Penguatan yang dilakukan dengan bijaksana dan konsisten dapat membantu anak 

untuk tumbuh menjadi individu yang lebih percaya diri, termotivasi, dan mampu 

mengatasi tantangan dalam proses pembelajaran. 

 

Dampak Penguatan Terhadap Pembelajaran Anak Usia Dini 

Penguatan yang diberikan secara tepat dan konsisten tidak hanya berpengaruh pada 

perkembangan keterampilan kognitif anak, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan 

terhadap aspek sosial dan emosional mereka. Anak-anak yang mendapatkan penguatan 

positif secara teratur menunjukkan peningkatan rasa percaya diri, yang menjadi fondasi 

penting bagi perkembangan harga diri mereka. Rasa dihargai yang timbul dari penguatan 

ini mendorong mereka untuk lebih percaya pada kemampuan mereka sendiri, sehingga 

lebih siap menghadapi tantangan baru dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari 

(Setiawan 2022). 
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Selain itu, penguatan positif juga membantu anak untuk mengembangkan 

keberanian dalam mencoba hal-hal baru, termasuk tugas yang lebih sulit atau kegiatan 

yang sebelumnya dianggap menantang. Dengan mendapatkan penguatan yang relevan, 

seperti pengakuan atas usaha mereka atau pujian atas pencapaian tertentu, anak merasa 

didukung dalam mengeksplorasi potensi mereka. Hal ini menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih kondusif dan memotivasi anak untuk terus belajar secara aktif. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lee, S., Kim and Yoon 2018) menunjukkan bahwa 

anak-anak yang mendapatkan penguatan positif secara konsisten tidak hanya memiliki 

kepercayaan diri yang lebih baik, tetapi juga mampu beradaptasi dengan lingkungan 

belajar yang berubah. Mereka menunjukkan kemampuan yang lebih tinggi untuk 

menyesuaikan diri dengan situasi baru, yang merupakan keterampilan penting dalam 

mendukung proses pembelajaran sepanjang hayat. Dalam konteks ini, penguatan positif 

berperan sebagai alat untuk membangun ketahanan emosional dan keterampilan sosial 

anak, sehingga mereka mampu menghadapi tantangan dengan lebih baik. 

Penting untuk dicatat bahwa penguatan yang efektif adalah penguatan yang 

diberikan secara spesifik, relevan, dan tulus. Sebagai contoh, penguatan seperti "Kamu 

sangat baik dalam berbagi mainan dengan teman-temanmu, hebat sekali!" tidak hanya 

menghargai perilaku positif anak, tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial yang ingin 

ditanamkan. Dengan demikian, penguatan tidak hanya membentuk perilaku yang 

diinginkan tetapi juga mendukung pembentukan karakter anak yang lebih holistik. 

Penguatan positif yang diterapkan dengan penuh perhatian dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan suportif, di mana anak-anak merasa diterima, 

dihargai, dan termotivasi untuk berkembang secara optimal di berbagai aspek kehidupan 

mereka. 

Penguatan positif yang diterapkan secara konsisten tidak hanya memengaruhi 

perkembangan individu anak tetapi juga memberikan dampak signifikan terhadap interaksi 

sosial mereka. Ketika anak merasa dihargai atas usaha dan prestasi yang telah mereka 

capai, mereka akan memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, yang menjadi fondasi 

untuk membangun hubungan sosial yang sehat. Anak-anak yang terbiasa menerima 

penguatan positif cenderung lebih bersedia untuk berinteraksi dengan teman-temannya, 

berbagi pengalaman, serta menyampaikan ide-ide mereka dalam berbagai situasi (Nisak 

2013). 
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Dalam konteks pembelajaran anak usia dini, penguatan positif dapat menciptakan 

suasana kelas yang kolaboratif dan mendukung. Misalnya, ketika seorang anak menerima 

pujian atas sikap berbagi mainan atau membantu temannya, hal ini tidak hanya 

memperkuat perilaku positif tersebut tetapi juga memberikan contoh yang baik bagi 

teman-temannya. Anak lain cenderung terdorong untuk mengikuti perilaku tersebut, 

menciptakan dinamika kelompok yang lebih harmonis dan mendukung pengembangan 

keterampilan sosial seperti empati, kerja sama, dan kemampuan berkomunikasi. 

Selain itu, anak yang merasa dihargai melalui penguatan positif lebih mudah 

membangun hubungan yang didasarkan pada rasa saling percaya dan penghargaan dengan 

teman sebaya. Mereka menjadi lebih terbuka untuk bekerja dalam kelompok, 

mendengarkan ide-ide orang lain, dan berkontribusi dalam menyelesaikan tugas bersama. 

Hal ini mendukung pembentukan keterampilan sosial yang sangat penting, seperti berbagi 

tanggung jawab, menyelesaikan konflik, dan menghormati perbedaan pendapat. 

Anak usia dini yang mendapatkan penguatan positif secara konsisten cenderung 

lebih proaktif dalam interaksi sosial, menunjukkan perilaku prososial, dan memiliki 

kemampuan adaptasi yang lebih baik dalam kelompok. Temuan ini memperkuat 

pentingnya penguatan positif sebagai alat untuk mendukung perkembangan sosial anak 

sejak dini. 

Dengan demikian, penguatan positif yang diberikan dengan penuh perhatian tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk memotivasi anak secara individu tetapi juga menjadi 

strategi penting dalam membangun lingkungan sosial yang inklusif. Pendekatan ini 

membantu anak mengembangkan keterampilan sosial yang akan terus berperan dalam 

kehidupan mereka di masa depan, baik di lingkungan pendidikan maupun di masyarakat 

yang lebih luas. 

Penguatan positif tidak hanya berdampak pada perkembangan perilaku dan 

keterampilan anak tetapi juga berperan penting dalam memperkuat hubungan antara guru 

dan anak. Ketika guru memberikan penguatan dengan pendekatan yang penuh kasih 

sayang, tulus, dan penuh perhatian, anak merasa dihargai sebagai individu. Hal ini 

menciptakan rasa aman emosional yang memperkuat ikatan antara guru dan anak. Ikatan 

emosional ini tidak hanya mendukung perkembangan sosial dan emosional anak tetapi 

juga membangun kepercayaan yang mendalam, sehingga anak merasa nyaman untuk 

mengekspresikan diri dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran (Suyanto 2020). 
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Hubungan yang positif antara guru dan anak menjadi landasan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif. Ketika seorang guru 

memberikan penguatan positif, seperti pujian yang tulus atas usaha anak atau penghargaan 

kecil atas pencapaian tertentu, anak merasa dihargai bukan hanya karena hasilnya, tetapi 

juga atas usaha dan proses yang mereka lalui. Hal ini tidak hanya memotivasi anak untuk 

terus berusaha tetapi juga memperkuat persepsi mereka bahwa guru adalah sosok yang 

peduli dan mendukung mereka. 

Studi oleh (Lillard 2017) menegaskan pentingnya hubungan yang positif antara 

guru dan anak dalam meningkatkan motivasi belajar serta kinerja akademik mereka. 

Ketika hubungan emosional yang kuat terjalin, anak-anak cenderung lebih termotivasi 

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, menunjukkan perilaku yang diinginkan, dan 

berusaha mencapai potensi maksimal mereka. Lingkungan belajar yang aman dan nyaman 

juga memungkinkan anak untuk bereksplorasi, berkreasi, dan mengambil risiko dalam 

belajar tanpa rasa takut akan kegagalan atau kritik. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penguatan positif menjadi salah satu cara 

yang efektif untuk membangun hubungan emosional yang erat antara guru dan anak. 

Sebagai contoh, ketika seorang anak menunjukkan usaha untuk mencoba tugas yang sulit, 

respons guru yang penuh perhatian, seperti senyuman, pelukan, atau kata-kata 

penyemangat, memberikan sinyal kepada anak bahwa mereka didukung dan dihargai. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat hubungan emosional tetapi juga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi anak. 

Dengan demikian, penguatan positif bukan hanya alat untuk membentuk perilaku 

atau meningkatkan motivasi belajar anak, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun 

hubungan yang erat antara guru dan anak. Hubungan yang kuat ini menjadi landasan 

penting bagi perkembangan holistik anak, menciptakan suasana pembelajaran yang positif, 

dan mendukung pencapaian akademik serta kesejahteraan emosional mereka. 
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4. SIMPULAN  

Keterampilan memberi penguatan dalam pembelajaran anak usia dini memainkan 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Dengan 

menggunakan penguatan yang tepat, baik secara verbal, non-verbal, maupun melalui 

sistem pemberian hadiah yang bijaksana, guru dapat membantu anak untuk 

mempertahankan perhatian, meningkatkan keterlibatan, dan memperkuat motivasi 

intrinsik mereka. Penguatan juga memberikan dampak yang luas terhadap perkembangan 

sosial, emosional, dan kognitif anak, yang merupakan aspek penting dalam pendidikan 

anak usia dini. Oleh karena itu, keterampilan memberi penguatan harus menjadi bagian 

integral dari pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Penelitian lebih lanjut mengenai berbagai strategi penguatan yang 

dapat diterapkan di berbagai konteks sosial dan budaya akan sangat bermanfaat untuk 

memaksimalkan potensi perkembangan anak usia dini. 
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